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ABSTRAK

Arif Cahyo Bachtiar, 1520011035, Analisis Webometrics Terhadap Website
Repositori Institusi Perguruan Tinggi Indonesia (Kajian Terhadap 10 Perguruan
Tinggi di Indonesia), Tesis Magister, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.

Hadirnya perpustakaan digital sebagai salah satu wujud dari perkembangan
teknologi informasi di perpustakaan memberi kesempatan bagi perpustakaan
perguruan tinggi untuk lebih aktif dalam menyebarkan secara luas informasi serta
pengetahuan yang diproduksi oleh institusi yang menaunginya. Informasi dan
pengetahuan tersebut dikemas dalam sebuah ruang digital yang disebut institusi
repositori. Institusi repositori inilah yang dikaji dalam penelitian ini. Penelitian ini
membahas tentang analisis repositori insitusi pada 10 perguruan tinggi di
Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan indikator dari webometricss, yaitu
Visibility (V), Size (S), Rich File (R), dan Scholar (Sc). Hasil dari keempat
indikator tersebut kemudian akan diberi bobot masing-masing 50% untuk
Visibility, 10% untuk Size, 10% untuk Rich File, dan 30% untuk indikator
Scholar. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut diperoleh peringkat dari hasil
tertinggi hingga terendah. Tujuannya ialah menggambarkan secara kuantitatif
kondisi repositori institusi perguruan tinggi di Indonesia dengan menggunakan
indikator webometricss tersebut. Subjek penelitian pada penelitian ini ialah 10
website institusi repositori Indonesia. Subjek tersebut dipilih berdasarkan pada
pemeringkatan webometricss dalam 3 tahun terakhir, dimana 10 repositori
tersebut menempati peringkat 10 besar, meskipun peringkatnya fluktuatif, tapi
sebagian besar tetap pada peringkat 10 besar.  Metode yang digunakan untuk
pengumpulan data dengan cara observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian akan
mendiskripsikan secara kuantitatif kondisi repositori institusi 10 perguruan tinggi
tersebut berdasarkan 4 indikator webometricss, kemudian akan dilakukan
pembobotan terhadap 10 subjek penelitian yang akan menghasilkan
pemeringkatan institusi repositori dalam penelitian ini. Hasil yang didapatkan
ialah institusi repositori milik Universitas Diponegoro mendapat hasil tertinggi
dengan nilai akhir sebesar 0,94728489, sementara untuk hasil terendah ialah
repositori institusi Universitas Gunadarma dengan nilai akhir yaitu 0,626520782.

Kata Kunci: Institusi Repositori, Webometrics, Perguruan Tinggi Indonesia.
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ABSTRACT

Arif Cahyo Bachtiar, 1520011035, Webometrics Analysis for Website Repositori
Institution of Indonesian University (Study on 10 Universities in Indonesia),
Master Thesis, Post Graduate Program of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

The presence of digital libraries as a manifestation of the development of
information technology in libraries provides an opportunity for university libraries
to be more active in disseminating widely the information and knowledge
produced by the institutions that oversee it. Such information and knowledge are
packaged in a digital space called the repositori institution. This is the repositori
institution studied in this study. This study discusses the analysis of institutional
repositories in 10 universities in Indonesia. This research used the indicator from
webometrics, that is Visibility (V), Size (S), Rich File (R), and Scholar (Sc). The
results of these four indicators will then be assigned a weight of 50% each for
Visibility, 10% for Size, 10% for Rich Files, and 30% for Scholar indicators.
Then from the calculation results obtained from the rank of highest to lowest
results. The objective is to describe quantitatively the repositori conditions of
higher education institutions in Indonesia using the webometricss indicator.
Research subjects in this study are 10 Indonesian repositori institution website.
The subject was selected based on webometrics ratings in the last 3 years, of
which 10 repositories are in the top 10, although the ratings are fluctuating, but
most remain in the top 10. The method used for data collection by observation and
documentation. The result of the research will describe quantitatively the
repositori condition of 10 universities institutions based on 4 webometrics
indicators, then it will be weighted to 10 research subjects that will result in the
repositori institution rating in this research. The result obtained is the repositori
institution owned by Diponegoro University got the highest result with the final
value of 0.94728489, while for the lowest result is the repositori of institutions
Gunadarma University with the final value of 0.626520782.

Keywords: Repositori Institution, Webometrics, Indonesian Universities.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadirnya perpustakaan sebagai sebuah pusat informasi dan pengetahuan

pada perguruan tinggi harus mampu mendukung misi institusi yang tercermin

dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat. Tuntutan untuk memenuhi kebutuhan informasi

civitas akademik institusi yang menaunginya sudah selayaknya dipenuhi oleh

perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan harus mengikuti perkembangan-

perkembangan akademik dan ilmu pengetahuan serta teknologi agar mampu

memenuhi kebutuhan para pemustakanya.

Kebutuhan informasi civitas akademik perguruan tinggi yang sangat

beragam dan berkembang menuntut perpustakaan harus mengembangkan layanan

yang dimilikinya. Teknologi informasi menjadi salah satu solusi yang digunakan

perpustakaan guna memenuhi kebutuhan para penggunanya. Perkembangan

teknologi di perpustakaan akan mengikuti perkembangan teknologi yang ada di

luar perpustakaan. Pemanfaatan teknologi informasi pada perpustakaan ini terus

mengalami perkembangan. Adanya teknologi informasi ini lalu mengubah

paradigma para pustakawan dalam mengelola perpustakaan.
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Teknologi informasi tersebut kemudian memunculkan beberapa generasi

dalam pengelolaan perpustakaan. Pada generasi perpustakaan pertama yang sering

disebut sebagai collection centric, tugas pustakawan begitu banyak dan hampir

semuanya merupakan tugas-tugas teknis, yaitu layanan teknis pengelolaan sumber

informasi, layanan kepada pemustaka secara manual, dan tugas preservasi bahan

pustaka cetak. Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan dimulai dengan

penggunaan komputer sebagai alat bantu penelusuran (katalog) koleksi lokal

perpustakaan. Setelah adanya Internet, alat bantu penelusuran atau katalog

berganti menjadi OPAC (Online Public Access Catalogue) yang memudahkan

orang untuk mengakses metadata dari berbagai sumber perpustakaan. Teknologi

perpustakaan lalu berkembang ke layanan berbasis komputer (dengan barcode

dan RFID) dan dimulailah generasi kedua perpustakaan (user-centric), yang

kemudian juga dikembangkan layanan self-check dan book return. Self-check dan

book return pun juga memiliki perkembangan-perkembangan sendiri. Dengan

Kata lain, teknologi informasi untuk automasi tidak berhenti sampai disitu.

Dengan adanya teknologi RFID, book return berkembang dan menjadikan

pustakawan lebih mudah dalam mengembalikan buku karena RFID dan robot

dapat menggantikan tugas yang sebelumnya dilakukan oleh pustakawan1.

Dengan demikian, paradigma perpustakaan yang saat ini sedang

berkembang ialah tentang perpustakaan yang berpusat pada layanan kepada

pengguna. Oleh karena itu, perpustakaan saat ini dituntut untuk mengembangkan

layanan-layanan yang akan semakin memudahkan para pengguna untuk

1 Ida Fajar Priyanto, “Perpustakaan Akademik Dalam Bingkai Perguruan Tinggi
Berkualitas,” n.d. Disampaikan dalam Simposium Nasional Perpustakaan STAIN Ponorogo pada
14 Mei 2016.
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menikmati informasi-informasi yang disediakan oleh perpustakaan. Termasuk

layanan berbasis teknologi yang saat ini sedang berkembang di perpustakaan.

Dampak dari perkembangan teknologi informasi ini tidak hanya

memunculkan pada kepemilikan perangkat komunikasi tetapi berdampak pada

kebiasaan seseorang dalam mengakses informasi. Perpustakaan perguruan tinggi

memiliki peran penting dalam memberdayakan koleksi dan pengguna. Mahasiswa

sebagai salah satu pengguna perpustakaan muncul dalam pembagian generasi

berbeda dan ini berdampak pula dengan penyediaan dan layanan perpustakaan2.

Hal ini menyebabkan timbulnya istilah yang disebut generasi digital native dan

digital imigrant. Seorang individu yang lahir pada abad digital, tumbuh dan

memperoleh pendidikan pada tingkat sekolah dasar dengan perangkat komputer,

individu tersebut dianggap sebagai generasi digital natives. Sedangkan guru

dianggap sebagai generasi digital immigrants yang bisa saja keterampilan literasi

komputer didapatkan pada masa kuliah atau memasuki dunia kerja3.

Generasi digital ini diimbangi oleh banyaknya perpustakaan-perpustakaan

yang telah mengembangkan layanannya dengan menyediakan layanan

perpustakaan digital. Hal ini dikarenakan perpustakaan selalu melihat

perkembangan zaman yang terjadi dan selalu mengembangkan layanannya

berdasarkan perkembangan tersebut. Tentunya, perpustakaan digital ini juga lahir

dari penggunaan aplikasi teknologi informasi di dalam perpustakaan serta

hadirnya teknologi internet yang diimplementasikan dalam layanan perpustakaan.

2 Riana Mardina, “Potensi Digital Natives Dalam Representasi Literasi Informasi
Multimedia Berbasis Web Di Perguruan Tinggi,” Jurnal Pustakawan Indonesia 11, no. 1 (2011),
http://journal.ipb.ac.id/index.php/jpi/article/view/5264, 6.

3 Ibid. 7.
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Hal ini untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan para pengguna yang menuntut

perpustakaan menyediakan layanan sumber informasi yang dapat diakses

kapanpun dan dimanapun pengguna itu berada.

Digital Library Federation mendefinisikan perpustakaan digital sebagai

organisasi yang menyediakan  sumber daya, termasuk pegawai yang telah terlatih

khusus, untuk memilih, mengatur, menawarkan akses, memahami, menyebarkan,

menjaga integritas dan memastikan keutuhan karya digital4. Perpustakaan digital

ini merupakan tren yang sedang berkembang dalam perpustakaan perguruan

tinggi di Indonesia. Dengan hadirnya teknologi internet, memungkinkan

perpustakaan digitial ini dapat diakses oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun.

Pendit menambahkan, perbedaan antara perpustakaan biasa dan perpustakaan

digital mulai terlihat jika kita lihat bahwa koleksi digital tidak harus berada di

sebuah tempat fisik. Perpustakaan digital seperti ini biasanya dalam bentuk situs

di internet. Hal ini merupakan salah satu upaya perpustakaan, khususnya

perpustakaan perguruan tinggi untuk memenuhi serta memberi layanan sumber

informasi kepada sivitas akademik secara cepat, tepat, dan efisien. Karena dengan

adanya perpustakaan digital, sivitas akademik tidak lagi tergantung pada jam

layanan perpustakaan.

Perpustakaan digital saat ini telah berkembang pesat dengan menyediakan

platform teknologi baru yang dikembangkan pada teknologi web yang inovatif

seperti sematic web, ontologi spesifikasi, teknologi database, dan database XML.

Pemanfaatan perpustakaan digital mendorong terjadinya pertukaran data dan

4 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Perguruan Tinggi
Indonesia (Jakarta: CV. Sagung Seto, 2007), 29.
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informasi, karena teknologi terbaru tersebut memungkinkan interoperabilitas yang

sangat mudah untuk dilakukan5. Perpustakaan digital ini memuat terbitan-terbitan

institusi yang biasa disebut institusi repositori atau simpanan kelembagaan. Istilah

institusi repositori merujuk ke sebuah kegiatan menghimpun dan melestarikan

koleksi digital yang merupakan hasil karya intelektual dari sebuah komunitas

tertentu6. Oleh karena itu, dapat kita pahami bahwa perpustakaaan dalam hal ini

memuat karya-karya civitas akademik sebuah institusi pendidikan yang dihimpun

oleh perpustakaan dalam rangka membangun repository institusi.

Dalam perkembangannya, repositori institusi ini telah menjadi salah satu

faktor yang mendukung sebuah institusi pendidikan yaitu perguruan tinggi untuk

masuk dan berkompetisi dalam pemeringkatan universitas kelas dunia. Hadirnya

pemeringkatan webometrics untuk repositori ini mendukung perguruan tinggi

Indonesia untuk dapat bersaing dalam meningkatkan kualitas perguruan tingginya

dan menduduki peringkat-peringkat sesuai kualitas dari repositori yang

dimilikinya.

Tujuan dari pemeringkatan repositori ini ialah untutk mempromosikan

Open Access Initiative (OAI) serta mendukung penggunaan repositori untuk

tujuan evaluasi ilmiah. Pemeringkatan ini pertama kali diluncurkan pada tahun

2008 oleh Laboratorium Cybermetrics. Laboratorium ini merupakan kepemilikan

dari The Consejo Superior de Investigaciones Cientificcas, yaitu salah satu

lembaga penelitian di Spanyol. Pemeringkatan ini secara berkala terbit setiap 6

5 Amirul Ulum, “Evaluasi Website Repositori Institusi Universitas Surabaya,”
Pustakaloka 7 no. 1, STAIN Ponorogo, (November 13, 2015): 15–28,
doi:10.21154/pustakaloka.v7i1.181.

6 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital Dari A Sampai Z (Jakarta: Cita Karyakarsa
Mandiri, 2008), 137.
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bulan sekali pada bulan Januari dan Juli7. Metode pemeringkatan ini dilakukan

dengan cara menganalisis domain repositori suatu institusi. Pemeringkatan ini

menekankan pada indikator Size (S) yaitu jumlah halaman dari repositori institusi

yang ditemukan dari mesin pencari, Visibility (V) yaitu jumlah link eksternal,

Rich file (R) yang merupakan kekayaan file yang dimiliki oleh repositori insititusi

yang bersangkutan, serta Scholar (Sc) yaitu jumlah paper ilmiah milik insititusi

yang ditemukan pada database google scholar.

Pemeringkatan webometrics berfokus pada analisis sitiran untuk menilai

dampak dari website perguruan tinggi. Sumber data dari webometrics mengambil

faktor kehidupan sebuah institusi di dunia internet. Termasuk di dalamnya ialah

aksesbilitias dan visibilitas situs universitas, publikasi elektronik, keterbukaan

akses terhadap hasil penelitian yang terindeks oleh berbagai mesin pencari.

Beberapa alasan perguruan tinggi memilih dan berfokus pada pemeringkatan

menggunakan indikator webometrics ialah peluang untuk masuk pemeringkatan

lebih besar dibandingkan dengan pemerinkatan lain. Ini disebabkan karena

indikator yang digunakan dalam pemeringkatan webometrics tersedia pada

perguruan tinggi pada berbagai negara yang sedang berkembang8. Selain itu,

pemeringkatan institusi repositori webometrics ini merupakan sebuah peluang

bagi perpustakaan yang mengelola karya-karya civitas akademik institusinya

untuk menunjukan eksistensinya dalam mendukung kemajuan sebuah universitas.

7 Aguillo Isidro F. et al., “Indicators for A Webometrci Rangking of Open Access
Repositories,” Scientometrics Vol. 82 (March 2010). Madrid: CCHs-CCIS

8 Munthasir. “Analisis Webometrics pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di
Indonesia”. Tesis. Universitas Indonesia: Fakultas Ilmu Pengatahuan Budaya Program Studi Ilmu
Perpustakaan. 2011, 8.
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Pemeringkatan webometrics untuk repositori institusi terbaru (saat

penelitian ini berlangsung) ialah edisi Juli 2016. Pada edisi ini, webometricss

mengindeks sebanyak 2275 repositori institusi perguruan tinggi dari seluruh

dunia. Sedangkan untuk wilayah Indonesia, webometricss mengindeks sebanyak

64 repositori institusi dari seluaruh Indonesia. Di peringkat pertama dalam

peringkatan webometrics repositori Indonesia ialah repositori institusi Univeristas

Diponegoro (UNDIP). Sedangkan pada repositori dunia, UNDIP berada pada

peringkat 102.

Gambar 1. Pemeringkatan Institusi Repositori Indonesia Edisi Juli 2016

Sumber: http://repositories.webometricss.info/en/Asia/Indonesia%20

Perkembangan pemeringkatan webometrics untuk repositori institusi

perguruan tinggi pada skala nasional cukup menarik untuk diikuti. Berdasarkan
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pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, insitusi yang berada pada peringkat 1

hingga 10 dalam 3 tahun terakhir diisi oleh sebagian besar institusi pada

pemeringkatan periode Juli 2016 ini. Meskipun tidak semua institusi, tetapi

sebagian besar insititusi  peringkat 10 besar pada periode ini meduduki posisi 10

besar dalam 3 tahun terakhir dan peringkat dari setiap institusinya naik turun,

tetapi sebgaian besar masih dalam peringkat 10 besar. Repositori institusi tersebut

ialah milik Universitas Diponegoro, IPB, Universitas Gunadarma, Universitas

Muhammadiyah Surakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas

Muhammaddiyah Malang, Universitas Pendidikan Indonesia, UGM, UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, dan Universitas Sebelas Maret. Sebagai contoh, peringkat

repositori webometrics milik Universitas Diponegoro dan IPB dalam tiga tahun

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Peringkat Repositori UNDIP dan IPB 3 Tahun Terakhir

Edisi Peringkat Repositori UNDIP Peringkat Repositori IPB

Juli 2014 1 6

Januari 2015 2 1

Juli 2016 1 2

Untuk itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan analisis terhadap web

repositori pada 10 institusi perguruan tinggi di Indonesia tersebut. Hal ini dirasa

penting karena hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi yang berguna bagi

institusi lain yang ingin mengambangkan repositorinya. Serta dapat menjadi
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sebuah dorongan bagi institusi lain untuk ikut bersaing mewujudkan universitas

kelas dunia dengan dukungan dari institusi repositori yang dimilikinya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

a) Bagaimana analisis indikator Visibility pada website repositori institusi pada 10

perguruan tinggi di Indonesia?

b) Bagaimana analisis indikator Size pada repositori website institusi pada 10

perguruan tinggi di Indonesia?

c) Bagaimana analisis indikator Rich file pada website repositori institusi pada 10

perguruan tinggi di Indonesia?

d) Bagaimana analisis indikator Scholar pada website repositori institusi pada 10

perguruan tinggi di Indonesia?

e) Bagaimana analisis pemeringkatan webometrics pada website repositori

institusi pada 10 perguruan tinggi di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai peneliti ialah menggambarkan secara

kuantitatif kondisi repositori institusi perguruan tinggi di Indonesia dengan

menggunakan indikator webometrics. Secara lebih rinci ialah untuk
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mengetahui kondisi website repositori insititusi perguruan tinggi di

Indonesia melalui setiap indikator webometrics yaitu untuk mengetahui

bagaimana Visibility, Size, Richfile, serta Scholar pada 10 perguruan

tinggi di Indonesia.

2. Manfaat

Manfaat yang didapat dari penelitian ini ialah sebagai referensi

bagi perguruan tinggi yang ingin mengembangkan repositori institusinya.

Selain itu juga penelitian ini juga bermanfaat sebagai informasi bagi

pengelola perpustakaan khususnya perpustakaan perguruan tinggi tentang

sejauh mana perannya dalam mendukung pemeringkatan webometrics

perguruan tinggi.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang dimuat dalam penelitian ini merupakan penelitian-

penelitan terdahulu yang membahas topik yang sejenis, yaitu webometrics

repositori institusi. Berkaitan dengan topik penelitian ini yaitu Analisis Terhadap

Webometricss Web Repositori Institusi Perguruan Tinggi Di Indonesia, peneliti

menentukan beberapa kajian pustaka dari berbagai sumber penelitian para peneliti

sebelumnya untuk dibandingkan kajiannya.

Penelitian pertama  ialah penelitian yang dilakukan Muntahir pada tahun

2011. Penelitian ini berjudul Analisis Webometrics pada Perpustakaan Perguruan

tinggi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui peringkat Perguruan

Tinggi di Indonesia dan Perpustakaan dengan menggunakan parameter
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Webometrics Ranking of World Universities (WRWU) dan parameter Web Impact

Factor (WIF), kemudian menganalisis korelasi antara peringkat Perguruan Tinggi

Negeri dengan peringkat perpustakaannya dari kedua parameter tersebut. Populasi

dari penelitian ini adalah seluruh perguruan Tinggi Negeri di Indonesia dengan

sampel sebanyak 49 situs domain perguruan tinggi beserta perpustakaannya. Hasil

analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara

peringkat Perguruan Tinggi Negeri dengan peringkat perpustakaan berdasarkan

parameter WRWU, terdapat hubungan yang sangat rendah antara peringkat

Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia ddengan peringkat perpustakaannya

bedasarkan parameter WIF dan terdapat hubungan yang signifikan antara

peringkat pramater WRWU dengan parameter WIF pada perpustakaan perguruan

tinggi di Indonesia9.

Penelitian kedua  yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mr. Dattatraya

Turakam Satpute pada tahun 2013 yang berjudul Bibliometrics and Webometrics

Analysy of Open Acces Electronics Journals of Library and Information Science.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan sebuah tesis yang ditujukan

untuk memperoleh gelar Doctor of Philosophy pada ilmu perpustakaan dan

informasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

bibliometric dan webometrics yang digunakan untuk menganalisis secara rinci

atribut bibliografi dari artikel yang dipublikasikan dalam open access jurnal

elektronik dari Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Data yang digunakan pada

penelitian ini didapat dari URL jurnal elektronik tersebut. Dalam penelitian ini

9 Munthasir. “Analisis Webometrics...
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juga menggunakan metode analisis dengan indikator Size, Visibility, Rich File,

dan Scholar. Temuan utama dari penelitian ini adalah sebanyak 70 % situs Open

Acces Electronic Jurnal dalam keadaan up to date, 30 % tergolong lemah10.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maria Sujiha I yang berjudul

Website of Universities in South India: A Webometrics Study pada tahun 2013.

Penelitian ini mengkaji tentang website dari universitas-universitas yang ada di

India bagian Selatan. Indikator yang digunakan ialah menggunakan analisis dari

webometrics sebgai indikator dalam pemeringkatan universitas. Temuan yang

didapat dari penelitian ini diantaranya ialah Anna University yang menempati

peringkat pertama dengan 16.700 (10,69%) halaman web. Kemudian Universitas

Bhrathiar berada di peringkat kedua dengan 9150 (5,85%) halaman web.

Chettinad Universitas peringkat terakhir dengan 108 (0,07%) halaman Web11.

Dari ketiga penelitian di atas, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan

dengan penelitian ini. Persamaannya ialah ketiganya menggunakan analisis dari

indikator webometrics. Sementara perbedaannya terletak pada objek kajian dari

setiap penelitian di atas dengan penelitian ini.

E. Landasan Teori

1. Institusi Repositori

Dalam Online Dictionariy for Library and Information Sciecnce (ODLIS),

dijelaskan bahwa repositori merupakan suatu set layanan yang ditawarkan oleh

10 Dattaraya Turakam Satpute. “Bibliometrics and Webometrics Analysys of Open access
Electronis Journal of Library and Information Science”. Tesis. SHRI Jagdish Prasad Jhabarmal
Tibrewala University: Departement of Library and Information Scienced. 2013.

11 Maria Sujihga I. “Websites of Universities in South India: A Webometrics Study”.
Tesis. Alagappa University: Departement of Library and Information Science. 2013
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universitas bagi sekelompok anggota masyarakat untuk pengelolaan dan

penyebaran materi ilmiah dalam format digital yang dibuat oleh lembaga dan

anggota komunitasnya, seperti e-print, laporan teknis, tesis dan disertasi, dataset,

serta bahan pengajaran12.

Definisi lain dari repositori institusi yang dijelaskan oleh Lynch bahwa

repositori institusi merupakan seperangkat layanan dimana institusi memberikan

layanan kepada para anggotanya dengna tujuan manajemen dan penyebaran

materi digital yang diterbitkan oleh lembaga atau anggota dari komunitas

tersebut13. Paul Genoni menjelaskan bahwa repositori institusi memiliki empat

atribut kunci, yaitu:

(1) Dirumuskan oleh suatu kelembagaan;

(2) Ilmiah;

(3) Kumulatif dan abadi;

(4) Terbuka dan interoperable 14

Sebuah repositori institusi merupakan arsip intelektual berbentuk digital

yang merupakan produk yang dibuat oleh lembaga institusi serta dapat diakses

oleh pengguna baik yang merupakan anggota dari institusi tersebut maupun

bukan. Dengan tidak membatasi akses tersebut seperti memberi username atau

12 “ABC-CLIO > ODLIS > odlis_R,” accessed October 21, 2016, http://www.abc-
clio.com/ODLIS/odlis_r.aspx.

13 Clifford A. Lynch, “Institutional Repositories: Essential Infrastructure For Scholarship
In The Digital Age,” Portal: Libraries and the Academy 3, no. 2 (May 23, 2003): 327–36,
doi:10.1353/pla.2003.0039.

14 Paul Genoni, “Content in Institutional Repositories: A Collection Management Issue,”
Library Management 25, no. 6/7 (August 1, 2004): 300–306, doi:10.1108/01435120410547968.
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password15. Artinya, para pencari informasi dapat dengan bebas mengakses

repositori tersebut tanpa terbatas dengan status keanggotaan. Hal ini merupakan

sebuah inisiatif yang sangat baik bagi sebuah institusi dalam menjalankan

keterbukaan informasi.

Dari pemaparan di atas, dapat kita pahami bahwa sebuah institusi

repositori merupakan sebuah layanan dari suatu institusi dalam hal ini institusi

pendidikan atau universitas. Dimana layanan tersebut berupa karya-karya ilmiah

yang dihasilkan dari civitas akademik dari universitas yang menerbitkan repostiori

tersebut. produk ini dapat diakses secara bebas baik oleh civitas akademik

universitas yang bersangkutan maupun tidak. Karena institusi repositori ini

merupakan sebuah layanan yang dapat dimanfaatkan secara bebas dimanapun,

kapanpun, dan oleh siapapun. Institusi repositori ini dimuat dalam perpustakaan

digital suatu perpustakaaan universitas.

2. Webometrics

Webometrics ialah sebuah studi yang bersifat kuantitatif terhadap aspek

konstruksi dan penggunaan sumber daya informasi, struktur informasi, dan

teknologinya di dalam lingkungan web dengan pendekatan bibiliometrik dan

informetrik. Dalam hal ini, webometrics mencangkup empat aspek yaitu analisis

isi halaman web, analisis struktur link web, analisis penggunaan web dan

15 Raym Crow, “The Case for Institutional Repositories: A SPARC Position Paper,”
Research on Institutional Repositories: Articles and Presentations, January 1, 2002,
http://digitalcommons.bepress.com/repository-research/27.
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penjelajahannya, serta analisis teknologi web16. Sementara Thelwall

mendefinisikan webometrics sebagai suatu set teknik kuantitatif untuk melacak

dan mengevaluasi dampak dari situs web dan ide-ide online yang menjadi ilmu

serta penelitian tersendiri dalam bidang informasi. Webometrics ini berkaitan

dengan aspek-aspek pengukuran web yaitu situs web, halaman web, bagian dari

web, kata-kata dalam halaman web, link, serta hasil pencarian dari mesin

pencari17.

Dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, kajian kuantitatif ini

menaruh perhatian pada literatur tercetak, dengan menggunakan prinsip

matematika dan statistik, atau yang secara tradisional disebut dengan

Bibliometrika. Selain perkembangan literatur secara umum, terdapat juga analisis

statistik untuk mengkaji pola perkembangan penelitian secara khusus pada bidang

ilmu fisika dan biologi, yang disebut dengan kajian scientometrics. Kedua fokus

kajian ini oleh Brookes dianggap sebagai bagian dari informetrics18. Webometrics

merupakan bagian dari kajian cybermetrics, namun webometrics hanya berfokus

pada konten dari webspace yang bersifat publis, sementara cybermetrics objek

kajiannya ialah seluruh konten dalam format elektronik. Lingkup kajian

16 Lennart Björneborn and Peter Ingwersen, “Toward a Basic Framework for
Webometricss,” Journal of the American Society for Information Science and Technology 55, no.
14 (December 2004): 1216–27, doi:10.1002/asi.20077.

17 Michael Thelwall, “Introduction to Webometricss: Quantitative Web Research for the
Social Sciences,” Synthesis Lectures on Information Concepts, Retrieval, and Services 1, no. 1
(January 1, 2009): 1–116, doi:10.2200/S00176ED1V01Y200903ICR004.

18 Putu Laxman Pendit, Penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi: Suatu Pengantar
Diskusi Epistimologi dan Metotologi (Jakarta: JIP-FSUI, 2003).
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webometrics beserta hubungan disiplin keilmuan pada bidang ini digambarkan

oleh Bjorneborn sebagai berikut19:

Gambar 2: Hubungan antar disiplin infor, biblio, science, cyber, dan webometrics.

Dari gambar di atas dapat kita pahami bahwa webometrics merupakan

bagian dari kajian informetrics dimana kajian webometrics menggunakan metode

bobliometric serta scientometric dan cybermetric. Dengan kata lain, webometrics

ini merupakan sebuah kajian tentang keberadaan bahan informasi dalam bentuk

web atau halaman web.

3. Pemeringkatan Institusi Repositori dalam Webometrics

Dalam kajian repositori webometrics, telah ditetapkan indikator-indikator

yang digunakan untuk melakukan analisis serta pemeringkatan. Isidro

19 Björneborn and Ingwersen, “Toward a Basic Framework for Webometricss.”
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menjelaskan terdapat empat indikator yang digunakan dalam pemeringkatan ini,

yaitu20:

1. Size (S), merupakan jumlah halaman web yang terindeks oleh mesin pencari.

2. Visibility (V), yaitu total link yang diterima atau backlink yang dimiliki oleh

halaman repositi institusi.

3. Rich file (R), merupakan jumlah dari tipe atau format yang dimilki oleh

institusi repositori. Data ini didapat dari mesin pencari Google dan

menggabungkan hasil dari setiap tipe file. Contoh tipe file yang dipilih ialah

Adobe Acrobat (.pdf), Adobe PostDScript (.ps), Microsoft Word (.doc) dan

Microsoft Power Point (.ppt).

4. Scholar (Sc), yaitu jumlah publikasi ilmiah dari repositori institusi yang

terindeks oleh database google scholar.

Selanjutnya, digunakan formula webometrics dalam penentuan rangking dari

webometrics tersebut, yaitu:

Rangking webometrics = 50% x (V) + 20% x (S) + 15% x (R) + 15%x (Sc)

Pada edisi terbaru (Januari 2017), pembobotan repositori webometrics pada

masing-masing indikator. Pembobotan terbaru inilah yang akan digunakan dalam

penelitian ini. Pembobotan masing-masing indikator ialah sebagai berikut21:

Rangking webometrics = 50% x (V) + 10% x (S) + 10% x (R) + 30%x (Sc)

20 Isidro F. et al., “Indicators for A Webometrci Rangking of Open Access Repositories.”
21 http://repositories.webometricss.info/en/node/29 diakses pada tanggal 03 April 2017



18

Namun, jumlah indikator terlebih dahulu harus dinormalisasi terlebih dahulu

dengan menggunakan formula:

Na =
( )( ( ) )

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskripstif. Pada

kajian webometrics di bidang ilmu sosial, jenis penelitian yang ada cenderung

bersitat kuantitatif22. Penelitian ini akan mendeskripsikan analisis dari indikator

webometricss terhadap website repositori insitiusi perguruan tinggi Indonesia.

Dalam hal ini ialah 10 repositori dari perguruan tinggi di Indonesia.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Objek merupakan keseluruhan permasalahan yang dibicarakan dalam

penelitian, sebagai bentuk pasif, sedangkan yang membicarakan, sebagai bentuk

aktif ialah subjek23. Subjek pada penelitian ini ialah repositori insitutusi yang

dimuat dalam perpustakaan digital dari perguruan tinggi yang bersangkutan. Yaitu

repositori yang berada pada peringkat 10 besar pemeringkatan webometrics edisi

Jui 2016.  Sedangkan objeknya ialah analisis terhadap repositori perguruan tinggi

yang bersangkutan dengan menggunakan indikator dari webometrics.

22 Thelwall, “Introduction to Webometricss.”
23 Nyoman Kutha Ratna. Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu sosial

Humaniora pada Umumnya (Yogkakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 135.
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3. Populasi

Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Populasi pada penelitian ini

ialah website repositori institusi perguruan tinggi indonesia yang berada pada

peringkat 1-10 pada pemeringkatan repositori webometrics periode Juli 2016.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan24. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini ialah:

a) Observasi

Nastion menyatakan bahwa observasi merupakan dasar dari semua ilmu

pengetahuan. Para ilmuan bekerja berdasarkan data yang ada, yaitu fakta

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi25. Pada penelitian ini,

penelitian melakukan observasi dengan mengamati serta menganalisis hasil-hasil

penelusuran pada perangkat indikator webometrics terhadap 10 website repositori

insititusi perguruan tinggi Indonesia. Peneliti melakukan pengamatan secara

sistematis berdasarkan indikator yang ada. Berikut adalah daftar repositori

insitutusi perguruan tinggi indonesia yang akan diobservasi oleh peneliti.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfa Beta,
2009). 224.
25 Ibid. 226.
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Tabel 2. Daftar Nama Insttitusi Repositori beserta Alamat Websitenya

No Institusi Alamat Repositori

1 Repositori Institusi Universitas

Diponegoro

http://eprints.undip.ac.id/

2 Repositori Institusi IPB http://repository.ipb.ac.id/

3 Repositori Institusi Universitas

Gunadharma

http://repository.gunadarma.ac.id/

4 Repositori Institusi Universitas

Muhammadiyah Surakarta

http://eprints.ums.ac.id/

5 Repositori Institusi Universitas Negeri

Yogyakarta

http://eprints.uny.ac.id/

6 Repositori Institusi Universitas

Muhammadiyah Malang

http://eprints.umm.ac.id/

7 Repositori Institusi Universitas

Pendidikan Indonesia

http://repository.upi.edu/

8 Repositori Institusi Universitas Gadjah

Mada

http://repository.ugm.ac.id/

9 Repositori Institusi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

http://digilib.uin-suka.ac.id/

10 Repositori Institusi Universitas Sebelas

Maret

https://eprints.uns.ac.id/
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Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan dari mesin pencari, data

tersebut akan dinormalisasi menggunakan rumus berikut26:

Na =
( )( ( ) )

Keterangan:

Na = Nilai Normalisasi

na = Nilai yang didapat dari mesin pencari

max(ni) = nilai na yang paling tinggi dari seluruh perguruan tinggi

b). Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan

sebagainya27. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi dokumentasi melalui

literatur-literatur yang membahas tentang repositori institusi serta repositori

webometrics. Hal ini penting dilakukan untuk lebih memperdalam pemahaman

peneliti terkait webometrics repositori istitusi.

5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data agar penelitian lebih mudah dan memperoleh

hasil lebih baik. Dalam pengumpul data, digunakan instrument yang sesuai

26 Aguillo Isidiro F, “Cybermetric Indicators: A Methodological Approach,” 2nd
International Workshop on University Web Rangkings (Madrid: CCHS-CSIC, 2009). 37.

27 Arikunto Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000). 23.
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dengan indikator webometrics. Data akan diperoleh melalui sarana mesin pencari

web (search engine), dimana data yang dikumpulkan harus sesuai dengan

kebutuhan setiap indikator webometrics. Hal ini dilakukan dengan memasukan

query pada setiap mesin pencari sesuai dengan indikator yang digunakan. Query

yang digunaka dalam penelitian ini ditampilkan dalam table berikut:

Tabel 3. Metrik query dari indikator webometrics pada mesin pencari

Indikator Mesin Pencari Query

Size (S) Google Site: L

Visibility (V) Majestic SEO Site: L

Rich File (R) Google Site: L filetype:f*

Scholar (Sc) Google Scholar Site: L

Keterangan:

 L merupakan alamat link atau domain dari website institusi rerpoitori

 F* ialah format file yang akan dicari: pdf, doc/docx, dan ppt.

Hasil dari analisis berdasarkan inikator webometrics tersebutakan

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Form isian nilai dari indikator webometrics dari mesin pencari

Repositori Institusi

Indikator Nilai

Webometrics

S V R Sc

.Pdf .Doc .Ppt
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Universitas Diponegoro

IPB

Universitas Gunadharma

Universitas Muhammadiyah

Surakarta

Universitas Negeri

Yogyakarta

Universitas Muhammadiyah

Malang

Universitas Pendidikan

Indonesia

Universitas Gadjah Mada

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Universitas Sebelas Maret

6. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data-data dalam penelitian ini digunakan statistik

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi28. Statistik deskriptif ini digunakan karena

28 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2010). 29.
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berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian data-data yang memberikan sebuah

informasi. Yaitu informasi tentang kondisi repositori insititusi perguruan tinggi

indonesia melalui indikator webometrics.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan indikator dari webometrics

yang dipaparkan oleh Aguilo, yaitu:

a) Size (S)

Menentukan indikator Size (S) yaitu jumlah halaman web repositori

insititusi perguruan tinggi yang telah terindeks oleh mesin pencari Google.

Setelah hasil didapat kemudian dinormalisasi menggunakan rumus normalisasi.

Selanjutnya penghitungan jumlah Size menggunkan rumus29:

N(S) = ½ * ((Ga+Ya+La+Ea) – Max (Ga,Ya,La,Ea) – Min

(Ga,Ya,La,Ea))

Namun penelitian ini hanya menggunakan mesin pencari Google, maka

rumus diatas disederhanakan menjadi:

N(S) = Ga

N(S) =
( )( ( ) )

N(S) = nilai dari Size

Ga = jumlah halaman website repositori insititusi yang didapat.

29 Isidro F. et al., “Indicators for A Webometrci Rangking of Open Access Repositories.”



25

max(Gi) = jumlah Ga yang paling tinggi dari seluruh website

repositori insititusi perguruan tinggi.

b) Visibility (V)

Menentukan indikator Visibility (V) yaitu jumlah link eksternal yang

dimiliki web repositori institusi perguruan tinggi yang diterima dengan jumalah

domain untuk link tersebut (backlink) . Jumlah ini diperoleh dari mesin pencari

MajesticSEO dan hasilnya dinormalisasi dengan rumus normalisasi. Maka nilai

visibility dapat dicari dengan:

N(V) = Ma.

N(V) =
( )( ( ) )

N(V) = nilai visibility

Ma = jumlah dari hasil pencarian pada MajesticSEO

Mi = jumlah  Ma yang paling tinggi dari seluruh website repositori

insititusi perguruan tinggi.

c) Rich File (R)

Menentukan Rich File (R) yang merupakan jumlah file dalam format

Adobe Acrobat (.Pdf), Microsoft Word (.doc) dan Microsoft Power Point (.ppt)

yang telah terindex Google. Selanjutnya hasil dari setiap format dinormalisasi

dengan rumus normalisasi.

Penghitungan jumlah Rich File (R) menggunakan rumus berikut:
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N(R) = 1/3 * (pdf + doc + ppt)

Dimana:

N(R) = nilai dari Rich file

pdf = jumlah rich file dengan format .pdf yang terindeks mesin pencari

google dan telah dinormalisasi

doc = jumlah rich file dengan format .doc yang yang terindeks mesin

pencari   google telah dinormalisasi

ppt = jumlah rich file dengan format .ppt yang yang terindeks mesin

pencari   google telah dinormalisasi

Dalam menentukan nilai N(R), jumlah keseluran harus dibagi 3 agar nilai

yang didapat merupakan hasil rata-rata dari keseluruhan jumlah empat jenis atau

format file yang dicari.

d) Scholar (Sc)

Menentukan Scholar (Sc) dari repositori yaitu jumlah publikasi ilmiah dari

website repositori institusi yang telah terindeks database Google Scholar dan hasil

pencariannya dinormalisai. Maka, penghitungan nilai dari indikator Scholar (Sc)

ini ialah:

N(Sc) = Sc(a)

N(Sc) =
(( ) )( (( ) ) )
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N(Sc) = nilai Scholar

(Sc)a = jumlah dari hasil pencarian pada database Google Scholar

(Sc)i = jumlah (Sc)a yang paling tinggi dari seluruh website repositori

insititusi perguruan tinggi.

e) Pembobotan

Pembobotan ini merupakan total nilai dari pemeringkatan webometrics.

Setelah didapat hasil nilai dari keempat indikator, maka dilakukan pembobotan

dengan rumus sebagai berikut:

W = (50% x V) + (10% x S) + (10% x R) + (30% x Sc)

W = nilai total dari indikator webometrics

V = nilai indikator Visibility

S = nilai indikator Size

R = nilai indikator Rich file

Sc = nilai indikator Scholar

Setelah diketahui nilai total dari indikator webometrics, dari kesepuluh

institusi repositori perguruan tinggi diurutkan berdasarkan nilai tersebut. Maka

akan didapatkan hasil pemeringkatan dari kesepuluh website institusi repositori

perguruan tinggi tersebut. Namun, pemeringkatan ini hanya berlaku pada

penelitian ini, karena tujuannya ialah untuk menggambarkan kondisi institusi

repositori dari sepuluh perguruan tinggi yang telah dijelaskan sebelumnya. ini
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berarti pemeringkatan ini tidak digunakan untuk pemeringkatan webometrics pada

periode pada saat atau setelah penelitian ini dilakukan, yaitu periode Januari 2017.

7. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini secara sistematis terdiri dari 5 BAB, yaitu:

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakan

masalah pada penelitian ini, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian,

landasan teori serta tinjauan pustaka,  dan metodologi penelitian, serta sistematika

dalam penulisan.

BAB II berisi tentang gambaran umum. Pada bab ini akan dibahas

mengenai gambaran umum subjek penelitian yaitu 10 institusi repositori di

Indonesia.

BAB III berisi pembahasan mengenai analisis dari masing-masing

indikator dari webometrics. Dalam pembahasan akan dipaparkan mengenai hasil

perolehan dari masing-masing institusi repositori terhadap setiap indikator.

BAB IV yaitu penutup. Pada bab ini memuat tentang kesimpulan

penelitian serta saran yang diberikan oleh peneliti terkait hasil penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dalam penelitian

“Analisis Webometricss Terhadap Website Repositori Institusi Perguruan Tinggi

Indonesia (Kajian Terhadap 10 Perguruan Tinggi Di Indonesia) ” ini dapat

disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Pada indikator Size dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa institusi

repositori institusi milik Universitas Gadjah Mada mendapatkan hasil

tertinggi dengan jumlah 433.000 halaman dan mendapat nilai 1. Hal ini

menunjukkan bahwa penyebaran informasi melalui repositori institusi

Universitas Gadjah mada lebih tinggi daripada perguruan tinggi lainnya.

Maka dari itu, mesin pencari mengindeks lebih banyak halaman website

institusi repositori milik Universitas Gadjah mada dengan jumlah 433.000

link institusi repositori (http://repository.ugm.ac.id). Sementara hasil

terendah pada indikatori ini ialah institusi repositori milik Universitas

Gunadharma yang mendapat nilai 0,736141 dengan jumlah halaman

sebanyak 14.100.

2. Dalam indikator Visibility, institusi repositori milik Universtias

Diponegoro mendapatkan hasil tertinggi dengan hasil sebanyak 37.507

jumalah backlink dan mendapat nilai 1. Hal ini menunjukkan bahwa
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karya-karya yang terdapat pada institusi repositori UNDIP paling banyak

dirujuk dibandingkan 9 institusi repositori lainnya. Sementara institusi

repositori miliki Universitas Gadjah Mada yang pada indikator

sebelumnya mendapat nilai tertinggi, pada indikator ini berada pada

peringkat kelima dengan perolehan nilai 0,89331 atau sebanyak 12.192

backlink. Institusi repository yang mendapat hasil terendah pada indikator

visibility ialah milik Universitas Muhammadiyah Malang dengan

perolehan nilai 0,668802 dengan jumlah 1.145 backlink.

3. Selanjutnya pada indikator Rich File, institusi repositori milik Institut

Pertanian Bogor mendapatkan hasil tertinggi dengan hasil perolehan

jumalah file PDF, DOC, dan PPT terbanyak dengan jumlah masing-

masing yaitu PDF sebanyak 195.000 file, DOC 3.440 file, dan PPT

sebanyak 1.050 file. Maka pada indikator ini institusi repositori IPB

mendapatkan nilai tertinggi. Sementara, Universitas Diponegoro yang

pada indikator visibility mendapat nilai tertinggi, pada indikator rich file

mendapat nilai tertinggi kedua setelah IPB. Hasil perolehan nilai yang

didapat Universitas Diponegoro ialah 0,736634 dengan perincinan jumlah

file PDF sebanyak 65.000 file, tipe DOC sebanyak 1.290 dan PPT

sebanyak 50 file. Hasil terkecil kembali diperoleh institusi repositori milik

Universitas Gunadharma pada indikator ini dengan perolehan nilai

0,16739.

4. Dalam indikator Scholar, institusi repositori milik Universitas Gadjah

Mada memperoleh hasil terbesar dengan perolehan sebanyak 70.300
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artikel yang diindeks oleh google scholar. Nilai terbesar kedua pada

indikatori ini didapatkan oleh institusi repositori milki Institut Pertanian

Bogor dengan dengan nilai 0,985206 atau sebayak 59.600 artikel yang ada

pada google scholar. Maka, pada penelitian ini institusi repositori milik

Universitas Gadjah Mada unggul menempati peringkat pertama dengan

perolehan nilai terbanyak pada dua indikator, yaitu indikator Size dan

Scholar. Universtias Gunadharma kembali menempati posisi terbawah

pada indikator ini dengan perolehan nilai 0,647217 dengan jumlah artikel

sebanyak 1.370.

5. Hasil analisis dengan menggunakan indikator dari webometrics yang

dilakukan pada 10 subjek penelitian menunjukan bahwa institusi repositori

milik Universitas Diponegoro dalam penelitian ini mendapatkan hasil

terbesar dengan nilai 0,94728489 dan menempati peringkat pertama.

Peringkat kedua dengan nilai sebesar 0,922408376 ditempati oleh Institut

Pertanian bogor. Peringkat ketiga ditempati oleh Universitas

Muhammadiyah Surakarta dengan nilai 0,921392317.  Peringkat keempat

yaitu Universitas Gadjah Mada dengan nilai 0,88613979 yang mendapat

nilai tertinggi pada 2 indikator yaitu indikator Size (S) dan Scholar (Sc).

Universtias Pendidikan Indonesia menempati peringkat kelima dengan

nilai 0,882230874. Untuk peringkat keenam sampai dengan sepuluh secara

berturut-turut ditempati oleh UIN Sunan Kalijaga dengan perolehan nilai

0,873811728; Universitas Negeri Yogyakarta dengan nilai 0,844264122;

Universitas Sebelas Maret dengan nilai 0,785390731; Universtias
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Muhammadiyah Malang dengan nilai 0,739482097; dan peringakt terakhir

ditempati oleh institusi repositori milik Universitas Gunadarma dengan

perolehan nilai terkecil yaitu 0,626520782.

B. Saran

Berdasarkan beberpa kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti berikan

terkait analisis webometrics terhadap website institusi repositori perguruan tinggi

ialah sebagai berikut:

1. Perlunya sebuah komitmen penuh dari perguruan tinggi untuk

menyelenggarakan garakan Open Accss Innitiative (OAI) karena hal ini

berhubungan dengan keempat indikator yang ada pada webometrics,

dimana webometrics sendiri sangat mendukung gerankan OAI.

2. Perlunya sebuah tim yang khusus bagi untuk menangani pengelolaan

institusi repositori yang paham tentang sistem perpustakaan digital.

3. Perlu diadakan sebuah pelatihan terkait pengelolaan website institusi

reposiutori bagi tim pengelola institusi repositori tersebut. Salah satunya

pelatihan mengenai Search Engine Optimization (SEO) untuk

meningkatkan indeksasi dari mesin pencari. Hal ini sangat berguna untuk

meningkatkan indikator Size, terutama bagi perguruan tinggi yang

memiliki nilai terendah.

4. Untuk meningkatkan indikator Rich File, perlu bagi perguruan tinggi

seperti Universitas Gunadharma untuk menambah jenis file yang ada pada

institusi repositorinya, seperti tipe DOC dan PPT.
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LAMPIRAN

A. Data Penelusuran Indikator Size
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B. Data Penelusuran Indikator Visibility
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C. Data Penelusuran Indikator Rich File

1. Tipe File PDF
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2. Tipe File DOC
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3. Tipe File PPT
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D. Data Penelusuran Indikator Scholar
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